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Abstrak

Good manufacturing practice (GMP) adalah komponen penting dalam menjaga
mutu dan keamanan produk pangan. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Buriri adalah produsen sambel rujak cingur instan di Surabaya. UMKM tersebut
belum memiliki pengetahuan tentang cara menjaga kualitas produk yang baik
dan belum menerapkan manajemen mutu yang baik dalam proses produksi.
Sehingga diperlukan program sosialisasi dan pendampingan berbasis GMP guna
meningkatkan mutu dan kemananan produk sambel rujak cingur instan.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2022. Metode yang
dilakukan adalah penyuluhan tentang pentingnya GMP, pendampingan
perbaikan lokasi dan tata letak dapur, serta penyusunan Standard Operational
Procedure (SOP) dalam produksi sambel rujak cingur instan. Setelah kegiatan
ini berjalan, karyawan UMKM Buriri telah mendapatkan pengetahuan mengenai
pentingnya penerapan GMP dalam proses produksi dan pada tahap
pendampingan menghasilkan rekomendasi desain tata letak proses produksi
serta SOP produksi sambel rujak cingur instan.
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Abstract

GMPs, or good manufacturing practices, are crucial to preserving the food
products' quality and safety. Buriri Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) is a Surabaya-based maker of instant sambel rujak cingur. These
MSMEs do not know how to maintain good product quality and have not
implemented good quality management in the production process. Therefore,
GMP-based socialization and assistance was conducted to improve the quality
of instant sambel rujak cingur products. The service activity was carried out on
August 9, 2022. The method used was consultation on the importance of GMP,
assistance in improving the location and layout of the kitchen, and preparation
of a Standard Operational Procedure (SOP) in the production of instant sambel
rujak cingur. The result of the consultation is that the employees of Buriri
MSMEs have received information about the importance of GMP
implementation in the production process, and in the assistance stage resulted
in recommendations for the design of the layout of the production process and
the SOP for the production of instant sambel rujak cingur.

1. Pendahuluan

memastikan bahwa produk dan jasa yang dibuat

Keamanan pangan merupakan aspek krusial selalu memuaskan pelanggan [1]. Namun, pada
dalam industri makanan yang harus dijaga untuk tingkat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
memastikan produk yang dihasilkan aman (UMKM), penerapan manajemen mutu masih jarang
dikonsumsi oleh masyarakat. Manajemen mutu dilakukan. Menurut Bremanti dkk (2018), UMKM
sangat penting dalam bisnis makanan untuk seringkali tidak mendapatkan edukasi dan pelatihan
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yang memadai terkait manajemen mutu [2]. Hal ini
mengakibatkan produk yang dihasilkan oleh
UMKM dapat mengalami perubahan kualitas dari
waktu ke waktu, yang pada akhirnya menurunkan
kepercayaan konsumen terhadap produk mereka.

Untuk menjamin mutu dan keamanan
produk yang dihasilkan, penerapan Good
Manufacturing Practices (GMP) menjadi suatu
keharusan. GMP merupakan persyaratan dasar yang
harus dipenuhi oleh perusahaan yang ingin
menghasilkan produk pangan yang bermutu dan
aman secara konsisten [3]. Persyaratan dalam GMP
meliputi aspek produksi, lokasi, bangunan dan
fasilitas, peralatan produksi, serta karyawan [4].
Dengan menerapkan GMP, perusahaan dapat
memastikan bahwa setiap tahapan dalam proses
produksi telah memenuhi standar keamanan dan
kualitas yang ditetapkan, sehingga produk yang
dihasilkan tidak hanya aman untuk dikonsumsi,
tetapi juga memiliki kualitas yang konsisten dan
dapat diandalkan oleh konsumen.

Dalam kegiatan pengabdian ini, tim
melakukan edukasi dan implementasi GMP pada
proses pengolahan sambel rujak cingur instan Buriri.
Saat ini, UMKM tersebut belum mengetahu
pentingnya penerapan GMP dalam produksi sambel
rujak cingur instan, serta belum memilik tata letak
produksi yang rapi dan teratur sesuai urutan
produksi. Selain itu, UMKM ini juga belum
memiliki Standard Operational Procedure (SOP)
untuk proses produksi sambal rujak cingur instan.
Kondisi ini jelas menghambat upaya UMKM dalam
menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Tujuan
kegiatan ini adalah memberikan edukasi dan
pelatihan berbasis GMP untuk meningkatkan
kualitas produk sambel rujak cingur instan Buriri.
Diharapkan hasil kegiatan ini dapat mempercepat
transfer ilmu dan teknologi dari akademisi kepada
masyarakat dalam bidang keamanan pangan.

. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini  dilaksanakan  dengan
memberikan sosialisasi di UMKM Buriri di Rungkut
Asri Timur Gang XII, No. 74 Surabaya. Program ini
dilaksanakan dengan berbagai pendekatan untuk
menunjang keberhasilan luaran yang direncanakan.
Pertama, pendekatan partisipasi aktif melibatkan
mitra secara langsung dalam tanya jawab mengenai
pentingnya penerapan GMP. Kedua, pendekatan
orientasi kegiatan bertujuan mencapai target yang
telah ditetapkan. Ketiga, pendekatan penerapan

GMP pada beberapa aspek produksi, termasuk
peralatan, tata letak, dan SOP dalam proses produksi
sambel rujak cingur instan. Keempat, pendekatan
kemandirian digunakan untuk mengevaluasi hasil
program dan keberlanjutan penerapan GMP oleh
mitra.
Kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap

sebagai berikut.
1. Tahap Pertama

Penyuluhan tentang pentingnya GMP dalam
industri pangan. Materi berisi tentang konsep
pangan yang bermutu dan penerapan produksi
pangan yang baik (CPPB) sebagai upaya
peningkatan kualitas produk sambel rujak cingur
instan.

2. Tahap Kedua

Selanjutnya adalah  sesi  pendampingan
perbaikan lokasi dan tata letak dapur produksi sesuai
GMP, serta penyusunan dokumen SOP produksi
sambel rujak cingur instan.

. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan diawali dengan memberikan
penyuluhan tentang pentingnya GMP dalam proses
produksi sambel rujak cingur instan Buriri. Edukasi
penerapan GMP dilaksanakan untuk memastikan
UMKM sambel rujak cingur instan Buriri
memahami penerapan GMP sesuai dengan standar
cara produksi pangan yang baik untuk industri
rumah tangga (IRT) (BPOM 2012). Edukasi ini
dilakukan melalui penyampaian materi oleh tim
kami, diikuti dengan diskusi interaktif. Materi
mencakup konsep pangan bermutu dan penerapan
CPPB untuk meningkatkan kualitas produk sambel
rujak cingur instan. Dokumentasi kegiatan ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tim pengabdian mengawali penyuluhan
dengan materi konsep pangan yang bermutu, yaitu
pangan yang aman dan layak untuk dikonsumsi serta
mampu mencukupi kebutuhan nutrisi tubuh dan
dapat diterima secara organoleptik. Pangan yang
bermutu adalah pangan yang bebas dari bahaya
kimia, biologi/mikrobiologi, dan memenuhi standar
kepercayaan konsumen. Selain itu, pangan bermutu
harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh
konsumen, peraturan atau regulasi pemerintah, serta
standar industri. Pangan yang memenuhi kriteria ini
tidak hanya aman untuk dikonsumsi tetapi juga
dapat diterima dan dipercaya oleh konsumen karena
kualitasnya yang konsisten dan terjamin [5]. Pangan
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yang bermutu harus memenuhi standar GMP atau
CPPB. Penerapan GMP/CPPB memastikan bahwa
proses produksi dilakukan dengan prosedur yang
menjamin keamanan, kebersihan, dan kualitas
produk. Standar ini mencakup berbagai aspek seperti
kebersihan fasilitas, pengendalian proses, dan
pelatihan  karyawan, sehingga produk yang
dihasilkan aman untuk dikonsumsi dan memiliki
kualitas yang konsisten [6]. Beberapa elemen yang
ditekankan  kemudian  dijelaskan oleh tim
pengabdian. Ini termasuk lingkungan produksi,
bangunan dan fasilitas industri rumah tangga (IRT),
peralatan produksi, suplai air, fasilitas dan kegiatan
higienis dan sanitasi, pengendalian hama, kesehatan
dan higienis karyawan, pengendalian proses, label
makanan, penyimpanan, tanggung jawab, penarikan
produk, pencatatan dan dokumentasi, dan pelatihan
karyawan.

Gambar 1. Penyuluhan kepada UMKM Buriri
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Salah satu persyaratan dalam menerapkan
GMP di industri rumah tangga adalah bangunan dan
fasilitas IRT yang memadai [7]. UMKM Buriri
menghadapi kendala keterbatasan pengetahuan
tentang penataan tata letak dapur produksi. Produksi
bumbu rujak cingur dilakukan bersamaan dengan
kegiatan memasak di dapur, yang kondisinya belum
layak, seperti tembok yang pecah, kebersihan atap
yang buruk, dan ketiadaan wastafel untuk mencuci
tangan dan peralatan. Selanjutnya, tim pengabdian
masyarakat ini memberikan pendampingan untuk
memperbaiki tata letak dapur dengan memberikan
rekomendasi layout dapur yang sesuai standar GMP
yang bisa dilihat pada Gambar 2.

Snduses o

Gambar 2. Rekomendasi desain dan tata letak
ruang produksi dan kondisi area produksi setelah
sosialisasi

SOP adalah panduan tertulis yang digunakan
untuk memastikan konsistensi dalam pelaksanaan
suatu aktivitas. Dalam konteks produksi sambel
rujak cingur di UMKM Buriri, penyusunan SOP
sangat penting untuk mencapai standar mutu yang
konsisten. Tim dosen dan mahasiswa yang
melakukan pengabdian masyarakat di UMKM
Buriri membantu mitra dalam menyusun dan
mengimplementasikan SOP produksi sambel rujak
cingur. SOP yang telah disusun oleh tim disajikan
pada Gambar 3.

. Kesimpulan

Penyuluhan yang dilaksanakan di UMKM
Buriri dapat memberikan gambaran tentang
pentingnya penerapan GMP dalam industri pangan.
Fokus utama materi penyuluhan adalah konsep
pangan berkualitas dan penggunaan CPPB untuk
meningkatkan kualitas produk sambel rujak cingur
instan. Edukasi tentang penerapan GMP dalam
produksi sambel rujak cingur dapat membantu mitra
UMKM Buriri menjadi lebih sadar. Rekomendasi
untuk desain dan tata letak ruang produksi yang
lebih efisien telah dibuat sebagai hasil dari
pendampingan yang dilakukan. Selain itu, SOP
untuk produksi sambel rujak cingur instan UMKM
Buriri dapat membantu mitra dalam menghasilkan
produk yang memenuhi standar.

. Rekomendasi

Rekomedasi desain tata letak dan SOP yang
telah disusun agar  selanjutnya  dapat
diimplementasikan dalam proses produksi sambel
rujak cingur instan UMKM Buriri secara
berkelanjutan. Selain itu perlu juga adanya edukasi
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